ANALISIS NILAI INTERFERENSI TERHADAP PERFORMANCE ACCESS   POINT EDIMAX BR-6428NS V2 N300 BERBASIS QUALITY OF SERVICE (QoS) by ., Rangga Eko Widiantoro
ANALISIS NILAI INTERFERENSI TERHADAP PERFORMANCE ACCESS POINT 
EDIMAX BR-6428NS V2 N300 BERBASIS QUALITY OF SERVICE (QoS) 
Rangga Eko Widiantoro1), Fitri Imansyah2), F. Trias Pontia W3) 
Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Tanjungpura, 
Jln. Prof.H.Hadari Nawawi, Pontianak, Indonesia 
Email : ranggaeko.widiantoro@gmail.com, fitri_imansyah@ee.untan.ac.id 
 
ABSTRACT 
Interference is thought to have an effect on performance which results in a decrease in the performance 
of the network of wirelees , who are the hardest disturber in the world of wifi. Interference is a fellow radio wave 
signal that operates at the same frequency, interval and area , as a result the device client will experience an error 
when translating the same information code . This study aims to find out how to use a good access point , to 
avoid interference that can cause a decrease in performance and level of quality at the performance of the access 
point . QoS parameter measurement uses a speedtest to measure internet access speed, Axence NetTools Pro 4.0 
software for measuring delay , packet loss and throughput and NetStumbler 0.4.0 software for measuring signal 
strength , noise and SNR (Signal to Noise Ratio) . The results of testing the average QoS parameters in the 
researcher's home area for internet access speed using the same frequency, namely the download value of 10.10 
MB p and the upload value of 1.31 MB ps. These values can be said to be very good. The average yield of 
106.25 ms delay measurement (TIPHON: Very Good and ITU-T: Good), use values jitter as big as 105.40 ms 
(TIPHON: Moderate), packet loss value of 2.87 % (TIPHON: Bagus and ITU-T : Good ) and a throughput value 
of 392.125 Kbps (TIPHON: Enough). While the results of testing the average QoS parameters in the researcher's 
home area for internet access speeds that use adjacent frequencies are download values of 9.95 MBps and upload 
values of 1.38 MBps, these values can be said to be very good. The average yield of 62.87 ms delay 
measurement (TIPHON: Very Good and ITU-T: Good), use values jitter as big as 62.35 ms (TIPHON: Good), 
the value of packet loss amounted to 3.375% (TIPHON: Nice and ITU-T: Good) and the throughput of 479.75 
Kbps (TIPHON: Enough). Factors that can cause the value of QoS to decrease are network that is not stable, 
increasing distance when making measurements that can affect the quality of the network because the farther the 
distance to be measured, the quality of the signal obtained decreases. 
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I. Pendahuluan 
Wireless atau wireless network 
merupakan sekumpulan komputer yang saling 
terhubung antara satu dengan lainnya sehingga 
terbentuk sebuah jaringan komputer dengan 
menggunakan media udara/gelombang sebagai 
jalur lintas datanya.  
Komponen pada wireless yang berperan 
penting yaitu berupa Access Point, Access Point 
akan menjadi sentral komunikasi antara PC ke 
ISP. Access Point ini berfungsi sebagai 
konverter sinyal radio yang dikirimkan menjadi 
sinyal digital yang akan disalurkan melalui 
perangkat WLAN lainnya untuk kemudian akan 
dikonversikan kembali menjadi sinyal radio oleh 
receiver [4]. 
Pada jaringan Wireless bisa 
menimbulkan sebuah interferensi. Interferensi 
diduga akan berpengaruh pada performansi yang 
mengakibatkan penurunan performa dari 
jaringan wireless. Interferensi merupakan sinyal 
gelombang radio yang beroperasi pada 
frekuensi, interval, dan area yang sama, 
akibatnya device client akan mengalami error 
saat menerjemahkan kode informasi yang sama. 
Jika terjadi sebuah interferensi maka otomatis 
dapat dipastikan terjadinya penurunan 
performance QoS ( Quality Of Service ) pada  
kinerja  access point tersebut .[1,4,7] 
Pada penelitian ini pengukuran 
Interferensi akan dilakukan melalui sebuah 
implementasi yang telah di design pada sebuah 
jaringan infrastruktur, dimana menggunanakan 
dua buah access point yang akan disetting pada 
channel yang sama dan channel yang berbeda, 
kemudian dilihat apakah bersinggungan atau 
terjadi interferensi pada kedua buah access point 
tersebut.  
 
II. Dasar Teori 
2.1 Interferensi 
Interferensi adalah gangguan siaran 
sebagai akibat terjadinya bentrokan frekuensi 
antara dua stasiun radio yang berada pada  
saluran frekuensi yang sama atau dari stasiun 
radio yang memiliki saluran frekunsi yang 
berdekatan. Oleh sebab itu beberapa stasiun 
radio dalam suatu wilayah yang sama tidak 
boleh berdekatan frekuensinya [7]. Frekunsi 
yang kososng dapat digunakan lagi oleh stasiun 
radio yang berada diwilayah yang jauh 
lokasinya,seperti dbatasi gunung, bukit, lautan 
luas dan lain sebagainya. Ada beberapa jenis 
kategori interferensi diantaranya yaitu: 
1. Interferensi antar jaringan satelit adalah 
gangguan yang diakibatkan jarak antar 
satelit satu dengan lainnya  
2. Interferensi jaringan Terrestrial adalah 
gangguan yang disebabkan frekuensi 
kerja dari sistem sama. 
3. Interferensi Croos polarisasi adalah 
gangguan disebabkan dari pengguna 
frekuensi yang sama dan power yang 
dipancarkan/Transmitter 
4. Interferensi Co-channel (antar 
kanal) adalah gangguan disebabkan oleh 
frekuensi channel atau tidak ada jarak 
antar kedua frekuensi (Guard band ) 
5. Interferensi Retransmit adalah gangguan 
disebabkan ketidaksempurnaan 
instalasi st.bumi/SNG  yang bekerja pada 
frekuensi 52-88 Mhz sehingga frekuensi 
radio FM 88-108 Mhz akan masuk ke 
dalam sistem up link.  
6. Interferensi Intermodulasi antara 
Carrier adalah gangguan ini 
ketidaklinearan dari power amplifier 
(HPA) bila digunakan untuk multi carrier 
   
2.2  Quality of Service (QoS) 
QoS adalah sebuah metode pengukuran 
terhadap kesempurnaan teknologi yang 
menunjukkan kemampuan dari sistem untuk 
menjamin sebuah performa pada tingkat tertentu 
dapat tercapai. Dalam pengertian quality secara 
umum menurut Lakhtaria (2010) adalah dua 
pendekatan untuk menentukan, mengukur dan 
menilai keberhasilan dalam memenuhi sebuah 
kebutuhan atau sebuah pola yang diinginkan. 
Untuk pengukuran performa pada jaringan 
komputer dikenal sebagai Quality of Service 
(QoS).  
QoS didesain untuk membantu end user 
(client) menjadi lebih produktif dengan 
memastikan bahwa user mendapatkan 
performansi yang handal dari aplikasi-aplikasi 
berbasis jaringan. QoS merupakan suatu 
tantangan yang besar dalam jaringan berbasis IP 
dan internet secara keseluruhan. Tujuan dari 
QoS adalah untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan layanan yang berbeda, yang 
menggunakan infrastruktur yang sama. QoS 
menawarkan kemampuan untuk mendefinisikan 
atribut-atribut layanan yang disediakan, baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif. 
 
2.2.1 Karakteristik QoS 
Tujuan QoS adalah menyediakan 
pengiriman layanan kepada aplikasi yang 
membutuhkan dengan menjamin bandwidth 
yang memadai, pengaturan delay dan jitter, dan 
mengurangi packet loss. [15]. 
Karakteristik jaringan yang diatur 
melalui QoS adalah sebagai berikut. 
 
2.2.1.1 Bandwidth 
Bandwidth adalah luas atau lebar 
cakupan frekuensi yang digunakan oleh sinyal 
dalam medium transmisi. Dalam jaringan 
komputer, bandwidth sering digunakan sebagai 
suatu sinonim untuk kecepatan transfer data 
(transfer rate) yaitu jumlah data yang dapat 
dibawa dari sebuah titik ke titik lain dalam 
jangka waktu tertentu (pada umumnya dalam 
detik). Jenis bandwidth ini biasanya diukur 
dalam bps (bits per second). Adakalanya juga 
dinyatakan dalam Bps (bytes per second).  
 
2.2.1.2 Delay  
Delay adalah waktu yang dibutuhkan 
oleh sebuah paket data terhitung dari saat 
pengiriman oleh transmitter sampai saat 
diterima oleh receiver. Delay adalah waktu 
tunda suatu paket yang diakibatkan oleh proses 
transmisi dari satu titik ke titik lain yang 
menjadi tujuannya. Delay dapat dipengaruhi 
oleh jarak, media fisik, kongesti atau juga waktu 
proses yang lama. Titik-titik ini dapat berupa 
perangkat komputer, atau perangkat jaringan 
lainnya seperti router, modem dan sebagainya 
yang dilewati oleh paket informasi.  
Menurut versi TIPHON standarisari nilai 
delay sebagai berikut [9]. 
Tabel 1. Standarisasi Delay versi TIPHON 
Kategori Delay Besar Delay 
Sangat Bagus < 150 ms 
Bagus 150 s/d 300 ms 
Sedang  300 s/d 450 ms 
Jelek  >  450 ms 
Sumber: TIPHON 
 
Sedangkan berdasarkan versi ITU-T 
standarisasi nilai delay sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Standarisasi Delay versi ITU-T 
Kategori Delay Besar Delay 
Baik  < 150 ms 
Cukup  150 s/d 400 ms 
Buruk  > 400 ms 
Sumber: ITU-T 
 
Jitter adalah variasi delay, yaitu 
perbedaan selang waktu kedatangan antar paket 
di terminal tujuan. Jitter dipengaruhi oleh variasi 
beban trafik dan besarnya tumbukan antar paket 
(congestion) yang ada dalam jaringan. Semakin 
besar beban trafik di dalam jaringan akan 
menyebabkan semakin besar pula peluang 
terjadinya congestion (kemacetan) dengan 
demikian nilai jitter-nya akan semakin besar. 
Jitter, atau variasi kedatangan paket, dapat juga 
diakibatkan oleh variasi-variasi dalam panjang 
antrian, dalam waktu pengolahan data, dan juga 
dalam waktu penghimpunan paket-paket di akhir 
perjalanan jitter. 
Tabel 3. Kategori dari Jitter 
Kategori Jitter Jitter (ms) 
Sangat Bagus 0 ms 
Bagus 0 ms s/d 75 ms 
Sedang 75 ms s/d 125 ms 
Jelek 125 ms s/d 225 ms 
Sumber: TIPHON 
Untuk mengukur nilai Jitter digunakan 
Persamaan (1) dan Persamaan (2). 
Total variasi delay = Delay – (rata-rata delay)..(1) 
Jitter = 
Total variasi delay
Total Packet yang diterima
 ..............................(2) 
 
2.2.1.3 Packet Loss 
Packet loss adalah banyaknya paket 
yang hilang selama proses transmisi ke tujuan. 
Paket hilang terjadi ketika satu atau lebih paket 
data yang melewati suatu jaringan gagal 
mencapai tujuannya. Beberapa penyebab 
terjadinya packet loss yaitu: 
• Congestion, disebabkan karena terjadinya 
antrian yang berlebihan dalam jaringan. 
• Node yang bekerja melebihi kapasitas 
buffer 
• Memory yang terbatas pada node 
• Policing atau kontrol terhadap jaringan 
untuk memastikan bahwa jumlah trafik 
yang mengalir sesuai dengan besarnya 
bandwidth. Jika besarnya trafik yang 
mengalir di dalam jaringan melebihi 
kapasitas bandwidth yang ada maka 
policing control akan membuang kelebihan 
trafik yang ada. (Haidar.R., 2010) 
Di dalam implementasi jaringan, nilai 
packet loss ini diharapkan mempunyai nilai yang 
minimum. Secara umum terdapat empat ketegori 
penurunan kualitas jaringan berdasarkan nilai 
packet loss sesuai dengan versi TIPHON 
(Telecommunications and Internet protocol 
Harmonization Over Network) standarisari nilai 
packet loss sebagai berikut [9]. 
 
Tabel 4. Standarisasi Packet Loss versi TIPHON 
Kategori Packet Loss Packet Loss 
Sangat Bagus 0 % 
Bagus 3 % 
Sedang  15% 
Jelek  25% 
Sumber: TIPHON 
Sedangkan menurut versi ITU-T 
terdapat tiga ketegori penurunan kualitas 
jaringan berdasarkan standarisari nilai packet 
loss sebagai berikut. 
Tabel 5. Standarisasi Packet Loss versi ITU-T 
Kategori Packet Loss Packet Loss 
Baik  3% 
Cukup  15 % 
Buruk  25% 
Sumber: ITU-T 
Untuk mengukur nilai Packet Loss digunakan 
Persamaan (3). 
Packet Loss = 
Y
A
 x 100% ..................................(3) 
Keterangan: 
Y = Packet data dikirim – Packet data diterima  
A = Packet data dikirim 
 
2.2.1.4 Throughput  
Throughput adalah ukuran dari 
kecepatan dimana data dapat dikirim melewati 
jaringan dalam bit per second (bps). 
Kemampuan throughput dalam menopang 
hardware (perangkat keras) disebut dengan 
bandwidth. Ada kenyataannya, istilah bandwidth 
kadang-kadang digunakan sebagai sinonim dari 
throughput. Throughput dapat juga dikatakan 
bandwidth yang sebenarnya. 
Dalam menentukan kualitas jaringan 
komunikasi data khususnya jaringan internet, 
terdapat dua hal penting yaitu besarnya delay 
dan kecepatan dari suatu paket data untuk 
melewati suatu jaringan, dan memadai atau 
tidaknya bandwidth jaringan yang tersedia. 
Berikut ini merupakan standarisasi 
throughput menurut TIPHON [9]. 
 
Tabel 6. Standarisasi Throughput versi TIPHON 
Kategori Throughput Throughput 
Buruk  0 – 338 Kbps 
Cukup  338 – 700 Kbps 
Baik  700 – 1.200 Kbps 
Sangat Baik  > 1.200 Kbps 
Sumber: TIPHON 
Beberapa faktor yang menentukan nilai 
throughput adalah :  
1. Piranti jaringan  
2. Tipe data yang ditransfer  
3. Topologi jaringan  
4. Banyaknya pengguna jaringan  
5. Spesifikasi komputer client/user  
6. Spesifikasi komputer server  
7. Induksi listrik dan cuaca  
 
2.2.2 Signal Strength dan SNR 
Kualitas sinyal menentukan handal 
tidaknya suatu WIFI . Semakin kuat sinyal maka 
semakin baik dan handal konektivitasnya .Sinyal 
pada WIFI ditunjukan dengan besaran dBm, 
yaitu satuan level daya dengan referensi 
daya(1mW=1-3Watt). 
  Rentang kuat sinyal pada WIFI yaitu 
antara -10 dBm sampai kurang lebih -99 dBm, 
dimana semakin nilainya mendekati positif 
maka semakin besar kuat sinyalnya . Kuat sinyal 
dapat dikategorikan berdasarkan kualitasnya 
sebagai berikut : 
 
Tabel 7.Standarisasi Signal Strength 
Kategori  Rentang Nilai Persentase 
Excellent -57 to -10 dBm 75 – 100 % 
Good -75 to -58 dBm 40 – 74 % 
Fair -85 to -76 dBm 20 – 39 % 
Poor -95 to -86 dBm 0 – 19 % 
 
Sebuah sambungan nirkabel yang 
menggunakan frekuensi tertentu akan menerima 
apapun yang ditransmisikan, ditambah lagi 
kebisingan (gangguan) di sekitar perangkat. Jika 
kekuatan transmisi secara signifikan lebih kuat 
dari kebisingan, maka perangkat dapat efektif 
mengabaikan kebisingan. Jika sinyal yang 
diterima sebanding dengan kebisingan 
lingkungan sekitar, maka perangkat nirkabel 
tidak akan mampu membedakan sinyal dari 
perangkat lawan dengan kebisingan. Hal ini 
akan menyebabkab komunikasi nirkabel dan 
data tidak berjalan dengan baik. 
Signal to Noise Ratio (SNR) adalah 
rasio perbandingan antara sinyal yang diterima 
dengan gangguan (derau) sekitar dengan satuan 
desibel (dB). Serangkaian tes dilakukan untuk 
menentukan dampak dari nilai SNR pada 
performa nirkabel dan juga berpengaruh pada 
kestabilan sambungan (link) terhadap beban 
sambungan . Kualitas dari SNR dibagi kedalam 
beberapa kategori, sebagai berikut : 
 
Tabel 8. Standarisasi SNR 
Kategori SNR 
Excellent Signal >40 dB 
Very Good Signal 25 dB – 40 dB 
Low Signal 15 dB – 25 dB 
Very Low Signal 10 dB – 15 dB 
No Signal 5 dB – 10 dB 
 
2.2.3 Penyebab QoS yang Buruk 
Terdapat beberapa faktor pengganggu 
dalam jaringan yang menyebabkan turunnya 
nilai QoS, yaitu :  
2.2.3.1 Redaman  
Redaman adalah jatuhnya kuat sinyal 
karena pertambahan jarak pada media transmisi. 
Setiap media transmisi memiliki redaman yang 
berbeda-beda, tergantung dari bahan yang 
digunakan. Untuk mengatasi hal ini, perlu 
digunakan repeater sebagai penguat sinyal. Pada 
daerah frekuensi tinggi biasanya mengalami 
redaman lebih tinggi dibandingkan pada daerah 
frekuensi rendah.  
 
2.2.3.2 Distorsi  
Distorsi merupakan fenomena yang 
disebabkan bervariasinya kecepatan propagasi 
karena perbedaan bandwidth. Untuk itu, dalam 
komunikasi dibutuhkan bandwidth transmisi 
yang memadai dalam mengakomodasi adanya 
spektrum sinyal. Dianjurkan digunakan 
pemakaian bandwidth yang seragam, sehingga 
distorsi dapat dikurang. 
 
2.2.3.3  Noise 
Noise ini sangat berbahaya, karena jika 
terlalu besar akan dapat mengubah data asli 
yang dikirimkan.  
Jenis-Jenis Noise dalam jaringan :  
a. Thermal Noise 
Thermal noise ini terdapat di semua 
media transmisi dan semua peralatan 
komunikasi yang disebabkan oleh panas 
elektron dalam konduktor sehingga tidak dapat 
dihapus/dilenyapkan. Thermal noise tidak terlalu 
berpengaruh untuk transmisi suara, tetapi akan 
sangat berpengaruh pada komunikasi data. 
Dalam komunikasi data, impuls noise dapat 
membuat cacat sinyal yang diterima, sehingga 
data atau informasi yang dibawa dapat berubah. 
Semua peralatan dan media transmisi dapat 
mempengaruhi timbulnya thermal noise jika 
temperaturnya di atas 0K (Kelvin).  
b. Intermodulation Noise 
Terjadi karena ketidaklinieran komponen 
transmitter dan receiver. Sinyal output 
merupakan penjumlahan dan perbedaan dari 
sinyal input. Sistem diharapkan linear sehingga 
sinyal output = sinyal input 
c. Impulse Noise 
Terdiri dari pulsa-pulsa tak beraturan atau 
spike-spike noise dengan durasi pendek dan 
dengan amplitudo yang relatif tinggi, dihasilkan 
oleh kilat, dan kesalahan atau cacat dalam sistem 
komunikasi yang merupakan gangguan kecil 
untuk data analog karena gangguan 
elektromagnetik dan menjadi sumber utama 
dalam komunikasi data digital, sehingga impulse 
noise sangat mengganggu transmisi data. 
Untuk transmisi suara, impulse noise tidak 
berpengaruh apa-apa, akan tetapi impulse noise 
ini akan dapat membuat cacat sinyal yang 
















Ditimbulkan oleh kabel yang diletakkan 
berdekatan, misalnya antara kabel UTP atau 
kabel koaksial yang membawa multiple sinyal 
dan merupakan penghubung antar sinyal yang 
tidak diinginkan. Crosstalk merupakan suatu 
ketidakseimbangan sehingga suatu sinyal akan 
masuk ke dalam saluran sinyal yang lainnya, 




Terjadi ketika sinyal yang dikirim oleh 
transmitter kembali (feedback) kepadanya. 
 
2.2.3.6 Atenuasi 
Atenuasi merupakan melemahnya sinyal 
yang diakibatkan oleh adanya jarak yang 
semakin jauh yang harus ditempuh oleh suatu 
sinyal dan juga oleh karena makin tingginya 
frekuensi sinyal tersebut. 
 
2.2.3.7 Congestion  
Congestion merupakan kondisi yang 
terjadi akibat penggunaan suatu layanan jaringan 
melebihi kapasitas yang dapat di terima oleh 
sebuah jalur komunikasi data.  
 
III. Metode Penelitian 
1. Bahan Penelitian  
 Bahan penelitian yaitu jaringan internet yang 
memadai. 
2. Alat yang digunakan 
a. Perangkat keras 
- Edimax BR-6428NS V2 N300 Multi-
Function Wifi Router 
- Laptop  
b. Perangkat Lunak  
- Speedtest merupakan sebuah aplikasi 
dari Ookla yang digunakan untuk 
mengetahui kecepatan maksimal internet 
dalam mendownload dan mengupload. 
- Network Stumbler merupakan tool yang 
 berfungsi untuk mendeteksi sinyal 
wireless yang berada dalam jangkauan 
device wireless kita, bahkan bisa 
menangkap sinyal yang lebih jauh dari 
pada yang dapat ditangkap oleh device 
wireless standar.  
- Axence NetTools adalah salah satu 
network monitoring tools yang mengukur 
performa jaringan, pemindaian jaringan, 
keamanan, alat administrasi dan dapat 



















Gambar 1. Skenario Pengujian Parameter 
Quality of Service dan Signal Strength 
 
Gambar 1. merupakan cara pengambilan 
data parameter QoS yaitu pengukuran 
bandwidth menggunakan Speedtest, serta 
mengukur delay, packet loss dan troughput 
dengan menggunakan  software Axence 
NetTools Pro 4.0, kemudian untuk pengukuran 
Signal Strength dan SNR menggunakan 
software NetStumbler Pertama kita akan 
menghubungkan dua buah  router Edimax BR-
6428NS V2 N300 dengan jaringan internet yang 
tersedia. Setelah itu, kedua buah router tersebut 
diubah menjadi acces point. Masing-masing 
access point tersebut diberi nama EdimaxAP01 
dan EdimaxAP02, dimana pada saat 
pengujiannya kedua buah access point tersebut 
disetting menggunakan channel frekuensi yang 
sama dan channel frekuensi yang berdekatan. 
Untuk channel frekuensi yang sama kedua buah 
access point tersebut menggunakan channel 6 
(2.432 GHz) sedangkan untuk channel frekunsi 
yang berdekatan, salah satu access point 
disetting menggunakan channel 6 (2.437 GHz) 
dan access point satunya disetting menggunakan 
channel 5 (2.432 GHz). Proses pengujian 
parameter QoS dan Signal Strength dilakukan 
perjarak berdasarkan jarak yang sudah 
ditentukan . 
Saat laptop sudah terhubung ke access 
point, kita akan menguji bandwidth yang 
tersedia di www.speedtest.net. Hasil yang 
ditampilkan berupa bandwidth download, 
upload dan ping. Kemudian menguji parameter 
QoS yaitu delay, packet loss dan throughput 
dengan menggunakan software Axence NetTools 
Pro 4.0. dan pengujian Signal Strengt beserta 
SNR menggunakan software NetStumbler. 
Setelah mendapatkan nilai delay, kita dapat 
mencari  jitter. Secara keseluruhan akan 
dilakukan perhitungan rata-rata dari hasil 
pengujian tersebut untuk memperoleh nilai yang 
akan dibandingkan dengan standarisasi 
parameter QoS. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka 
penulis dapat menentukan apakah access point 
yang terkena interferensi dapat menurunkan 
kualitas performance dari access point. 
 
IV. Hasil dan Analisis 
4.1 Hasil Rekapitulasi Data Pada 
Frekuensi yang Sama  
Berikut adalah hasil yang di dapat pada 
saaat pengukuran menggunakan 2 buah access 
point yang disetting pada channel frekuensi yang 
sama, dimana EdimaxAP01 dan EdimaxAP02 
disetting menggunakan channel 6 (2437 Mhz)  
 























































4.2 Hasil Rekapitulasi Data Pada 
Frekuensi yang berdekatan 
Berikut adalah hasil yang di dapat pada 
saaat pengukuran menggunakan 2 buah access 
point yang disetting pada 2 buah channel 
frekuensi yang berdekatan, dimana EdimaxAp01 
disetting menggunakan channel 5 (2432 Mhz) 
sedangkan EdimaxAp02 disetting menggunakan 
Channel 6 (2437 Mhz) 
 















































4.3 Hasil Rekapitulasi Data Signal Strength 
dan SNR Pada Frekuensi Yang Sama  
Berikut adalah hasil signal strength 
dan SNR yang di dapat pada saaat 
pengukuran menggunakan 2 buah access 
point yang disetting pada channel frekuensi 
yang sama, dimana EdimaxAP01 dan 
EdimaxAP02 disetting menggunakan 
channel 6 (2437 Mhz).  
 
Tabel 17. Rekapitulasi Signal Strengt & SNR 










Tabel 18. Rekapitulasi Signal Strengt & SNR 










Tabel 19. Rekapitulasi Signal Strengt & SNR 












Tabel 20. Rekapitulasi Signal Strengt & SNR 










4.4 Hasil Rekapitulasi Data Signal Stength 
dan SNR Pada Frekuensi Yang 
Berdekatan 
Berikut adalah hasil signal strength 
dan SNR yang di dapat pada saaat 
pengukuran menggunakan 2 buah access 
point yang disetting pada 2 buah channel 
frekuensi yang berbeda, dimana 
EdimaxAP01 disetting menggunakan 
channel 5 (2432 Mhz) sedangkan 
EdimaxAP02 disetting menggunakan 
Channel 6 (2437 Mhz) 
 
Tabel 21. Rekapitulasi Signal Strengt & SNR 










Tabel 22. Rekapitulasi Signal Strengt & SNR 










Tabel 23. Rekapitulasi Signal Strengt & SNR 









Tabel 24. Rekapitulasi Signal Strengt & SNR 










4.5 Hasil Rekapitulasi Rata-rata Data 
Keseluruhan  
Berikut ini merupakan tabel 
rekapitulasi keseluruhan data rata- rata   
QoS, Signal Strength dan SNR  dari semua 
percobaan  yang sudah dilakukan  
berdasarkan  masing - masing jarak  dan 
frekuensi yang telah didapat. 
 
Tabel 25. Rekapitulasi Data Rata-rata Parameter 













Sumber: Data Pengukuran 
Keterangan Warna Berdasarkan Standar TIPHON: 
Hijau  : Sangat Bagus  Orange   : Sedang 
Kuning  : Bagus   Merah : Jelek 
 
Tabel 26. Rekapitulasi Data Rata-rata Signal 












Sumber: Data Pengukuran 
Keterangan Warna Berdasarkan Standar TIPHON: 
Hijau  : Exellent  Kuning   : Low 
Biru  : Very Good Orange   : Very Low 
Merah : No Signal 
 
Tabel 27. Rekapitulasi Data Rata-rata Parameter 













Sumber: Data Pengukuran 
Keterangan Warna Berdasarkan Standar TIPHON: 
Hijau  : Sangat Bagus  Orange   : Sedang 
Kuning  : Bagus   Merah : Jelek 
 
Tabel 28. Rekapitulasi Data Rata-rata Signal 












Sumber: Data Pengukuran 
Keterangan Warna Berdasarkan Standar TIPHON: 
Hijau  : Exellent  Kuning   : Low 
Biru  : Very Good Orange   : Very Low 
Merah : No Signal 
 
Adapun hasil perhitungan rata-rata 
parameter QoS dan kualitas Signal Strength 
dibagi menjadi 2, yaitu pengukuran pada  
frekuensi yang sama dan  frekuensi yang 
berdekatan yang  dapat disimpulkan  sebagai 
berikut. 
 
➢ Pengukuran Pada Frekuensi Yang Sama  
Berikut ini adalah hasil kesimpulan yang di 
dapat dari percobaan menggunakan 2 buah 
access point yang berada pada frekuensi yang 
sama yaitu 2437 (Mhz). Dapat dilihat pada 
Tabel 25 dan Tabel 26. 
a. Rata-rata keseluruhan parameter 
kecepatan download yang didapat adalah 
10,10 Mbps dan kecepatan upload yang 
didapat 1,31 Mbps.  
b. Rata-rata keseluruhan parameter delay 
yang didapat adalah 106,25 ms (TIPHON 
= Sangat Bagus) karena nilainya di bawah 
150 ms. (ITU-T = Baik) karena nilainya 
di bawah 150 ms.  
c. Rata-rata keseluruhan parameter jitter 
yang didapat adalah 105,40 ms (TIPHON 
= Sedang) karena nilainya di antara 75 ms 
s/d 125 ms.  
d. Rata-rata keseluruhan parameter packet 
loss yang didapat adalah 2,87 % . 
(TIPHON = Bagus) karena nilainya 
kurang dari 3%. (ITU-T = Baik) karena 
nilainya di bawah 3%.  
e. Rata-rata keseluruhan parameter 
throughput yang didapat adalah 392,125 
Kbps. (TIPHON = Cukup) karena 
nilainya berada di antara 338 - 700 Kbps. 
f. Rata – rata keseluruhan nilai signal 
strength yang didapat adalah -79,5 dBm 
(Fair) karena berada di rentang -85 to -76 
dBm atau persentasenya berada di antara ( 
20 – 39%). Kemudian untuk nilai SNR 
yang di peroleh adalah 15,25 dB (Very 
Low Signal) atau koneksi tidak stabil, 
karena berada di rentan antara 10 – 15 dB 
SNR. Sedangkan untuk nilai noise yang 
diperoleh ialah -100. 
 
➢ Pengukuran Pada Frekunsi Yang 
Berdekatan 
Berikut ini adalah hasil kesimpulan yang di 
dapat dari percobaan menggunakan 2 buah 
access point yang berdekatan yaitu frekuensi 
2437 Mhz (Channel 6) dan 2432 Mhz (Channel 
5). Dapat dilihat pada Tabel 27 dan Tabel 28. 
a. Rata-rata keseluruhan parameter 
kecepatan download yang didapat adalah 
9,95 Mbps dan kecepatan upload yang 
didapat 1,38 Mbps.  
b. Rata-rata keseluruhan parameter delay 
yang didapat adalah 62,87 ms (TIPHON = 
Sangat Bagus) karena nilainya di bawah 
150 ms. (ITU-T = Baik) karena nilainya 
di bawah 150 ms.  
c. Rata-rata keseluruhan parameter jitter 
yang didapat adalah 62,35 ms (TIPHON = 
Bagus) karena nilainya di antara 0 ms s/d 
75 ms.  
d. Rata-rata keseluruhan parameter packet 
loss yang didapat adalah 3,37 %  
(TIPHON = Bagus) karena nilainya 
kurang dari 3%. (ITU-T = Baik) karena 
nilainya di bawah 3%.  
e. Rata-rata keseluruhan parameter 
throughput yang didapat adalah 479,75 
Kbps (TIPHON = Cukup) karena nilainya 
berada di antara 338 - 700 Kbps.  
f. Rata – rata keseluruhan nilai signal 
strength yang didapat adalah -79,125 dBm  
(Fair) karena berada di rentang -85 to -76 
dBm atau persentasenya berada di antara  
( 20 – 39%). Kemudian untuk nilai SNR 
yang di peroleh adalah 17,37 (Low Signal) 
karena berada di rentan antara 15 – 25 dB 
SNR, sedangkan untuk nilai noise yang 




Setelah dilakukan analisis interferensi dan 
penurunan performa pada access point berbasis 
jaringan infrastruktur menggunakan  parameter 
Qos, dimana dilakukan pengujian dengan 
delapan buah percobaan, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan dari dua jenis percobaan yang 
dilakukan yaitu percobaan menggunakan 
accees point yang berada pada frekuensi 
yang sama dan percobaan menggunakan 
frekuensi yang berdekatan dapat diambil 
kesimpulan bahwa nilai Qos yang didapat 
dari percobaan yang menggunakan 
frekuensi yang berdekatan memiliki nilai 
yang cukup baik dari percobaan yang 
menggunakan frekuensi yang sama. 
Perbandingan tersebut dapat dilihat dari 
parameter – parameter Qos dan signal 
strength yang telah diukur yaitu berupa 
delay, perhitungan jitter, packet loss, dan 
throughput. 
2. Faktor – faktor yang bisa menjadi penyebab 
turunnya performa dan nilai Qos pada 
access point ialah pertambahan jarak pada 
saat pengukuran yang dapat mempengaruhi 
kualitas jaringan karena semakin jauh jarak 
yang akan diukur maka kualitas sinyal yang 
didapat semakin menurun. Adapun faktor 
lainnya yang membuat kualitas jaringan 
menurun karena adanya access point di 
sekitar yang terdeksi menggunakan frekunsi 
yang sama pada saat kita sedang melakukan 
pengujian. 
2. Saran  
Hal – hal yang dapat menjadi saran dalam 
pengembangan dan perbaikan jaringan internet 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mendapatkan kualitas yang baik dari 
access point agar terhindar dari interferensi, 
sebaiknya dilakukan proses instalasi 
WLAN yang baik. 
2. Pemilihan channel pada access point pada 
saat melakukan instalasi harus diperhatikan 
untuk mencegak dan mengatasi terjadinya 
interferensi agar channel frekuensi yang 
kita gunakan tidak bertabrakan dengan 
frekuensi sekitar yang sedang beroperasi. 
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ANALYSIS OF INTERFERENCE VALUE ON PERFORMANCE ACCESS POINT EDIMAX BR-
6428NS V2 N300 BASED ON QUALITY OF SERVICE (QoS) 
 
ABSTRACT 
Interference is thought to have an effect on performance which results in a decrease in the performance 
of the network of wirelees , who are the hardest disturber in the world of wifi. Interference is a fellow radio wave 
signal that operates at the same frequency, interval and area , as a result the device client will experience an error 
when translating the same information code . This study aims to find out how to use a good access point , to 
avoid interference that can cause a decrease in performance and level of quality at the performance of the access 
point . QoS parameter measurement uses a speedtest to measure internet access speed, Axence NetTools Pro 4.0 
software for measuring delay , packet loss and throughput and NetStumbler 0.4.0 software for measuring signal 
strength , noise and SNR (Signal to Noise Ratio) . The results of testing the average QoS parameters in the 
researcher's home area for internet access speed using the same frequency, namely the download value of 10.10 
MB p and the upload value of 1.31 MB ps. These values can be said to be very good. The average yield of 
106.25 ms delay measurement (TIPHON: Very Good and ITU-T: Good), use values jitter as big as 105.40 ms 
(TIPHON: Moderate), packet loss value of 2.87 % (TIPHON: Bagus and ITU-T : Good ) and a throughput value 
of 392.125 Kbps (TIPHON: Enough). While the results of testing the average QoS parameters in the researcher's 
home area for internet access speeds that use adjacent frequencies are download values of 9.95 MBps and upload 
values of 1.38 MBps, these values can be said to be very good. The average yield of 62.87 ms delay 
measurement (TIPHON: Very Good and ITU-T: Good), use values jitter as big as 62.35 ms (TIPHON: Good), 
the value of packet loss amounted to 3.375% (TIPHON: Nice and ITU-T: Good) and the throughput of 479.75 
Kbps (TIPHON: Enough). Factors that can cause the value of QoS to decrease are network that is not stable, 
increasing distance when making measurements that can affect the quality of the network because the farther the 
distance to be measured, the quality of the signal obtained decreases. 




Interferensi diduga akan berpengaruh pada performasi yang mengakibatkan penurunan performa dari 
jaringan wirelees, yang merupakan pengganggu terberat dalam dunia wifi. Interferensi adalah sesama sinyal 
gelombang radio yang beroperasi pada frekuensi, interval dan area yang sama, akibatnya device client akan 
mengalami error saat menerjemahkan kode informasi yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana cara menggunakan access point yang baik, agar terhindar dari interferensi yang dapat menyebabkan 
turunnya performa dan tingkat kualitas pada kinerja access point. Pengukuran parameter QoS menggunakan 
speedtest untuk mengukur kecepatan akses internet, software Axence NetTools Pro 4.0 untuk mengukur delay, 
packet loss dan throughput dan Sofware NetStumbler 0.4.0 untuk mengukur signal strength, noise dan SNR 
(Signal to Noise Ratio).  Hasil pengujian rata-rata parameter QoS di area rumah peneliti untuk kecepatan akses 
internet yang menggunakan frekuensi yang sama yaitu nilai download sebesar 10,10 MBps dan nilai upload 
yaitu 1,31 MBps. Nilai-nilai tersebut dapat dikatakan sangat baik. Hasil rata-rata pengukuran delay sebesar 
106,25 ms (TIPHON: Sangat Bagus dan ITU-T: Baik), nilai jitter sebesar 105,40 ms (TIPHON: Sedang), nilai 
packet loss sebesar 2,87% (TIPHON: Bagus dan ITU-T: Baik) dan nilai throughput sebesar 392,125 Kbps 
(TIPHON: Cukup). Sedangkan hasil pengujian rata-rata parameter QoS di area rumah peneliti untuk kecepatan 
akses internet yang menggunakan frekuensi yang berdekatan yaitu nilai download sebesar 9,95 MBps dan nilai 
upload yaitu 1,38 MBps, Nilai-nilai tersebut dapat dikatakan sangat baik. Hasil rata-rata pengukuran delay 
sebesar 62,87 ms (TIPHON: Sangat Bagus dan ITU-T: Baik), nilai jitter sebesar 62,35 ms (TIPHON: Bagus), 
nilai packet loss sebesar 3,375% (TIPHON: Bagus dan ITU-T: Baik) dan nilai throughput sebesar 479,75 Kbps 
(TIPHON: Cukup). Faktor-faktor yang dapat menyebabkan nilai QoS menurun adalah jaringan yang tidak stabil, 
pertambahan jarak pada saat melakukan pengukuran yang dapat mempengaruhi kualitas jaringan karena semakin 
jauh jarak yang akan diukur maka kualitas sinyal yang didapat semakin menurun.  
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